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Abstrak 

 

Latar Belakang: Permen merupakan salah satu makanan olahan berbentuk padatan dan 

apabila dikonsumsi secara berlebihan akan mendorong penurunan pH saliva yang menjadi 

salah satu faktor penyebab karies. Penurunan ini terjadi akibat aktivitas bakteri penghasil 

asam dalam rongga mulut. Pencegahan penurunan pH saliva dapat dilakukan dengan 

penambahan gambir dan xylitol ke dalam permen. Gambir merupakan bahan herbal dengan 

kandungan katekin dan tanin yang bersifat sebagai agen antibakteri. Xylitol merupakan 

bahan alami yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri penghasil asam dalam rongga 

mulut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mengonsumsi permen gambir 

dengan pemanis sukrosa dan permen dengan pemanis xylitol terhadap pH saliva. Metode: 

Penelitian eksperimental dengan pendekatan pre-post tes control group design yang terdiri 

dari kelompok permen gambir dengan pemanis sukrosa dan kelompok permen dengan 

pemanis xylitol. Subjek penelitian ini merupakan 32 mahasiswa BKGM FK UNSRI. 

Sampel saliva sebanyak 5 ml diambil sebelum dan sesudah mengonsumsi permen dengan 

metode spitting. pH saliva diukur menggunakan pH meter digital. Data dianalisa dengan 

uji T berpasangan dan uji T tidak berpasangan. Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sesudah mengonsumsi permen gambir dengan pemanis sukrosa dan permen dengan 

pemanis xylitol, terdapat peningkatan rata-rata pH saliva yang signifikan dibandingkan 

sebelum mengonsumsi permen (p<0.05). Permen dengan pemanis xylitol menunjukkan 

peningkatan pH saliva yang lebih tinggi dan berbeda secara signifikan dengan permen 

gambir penambahan sukrosa (p<0.05), Kesimpulan: Mengonsumsi permen gambir dengan 

pemanis sukrosa dan permen dengan pemanis xylitol memiliki pengaruh dalam 

mempertahankan pH saliva tetap dalam batas normal. 

 

 

Kata kunci: gambir, permen, pH, saliva, xylitol 
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THE EFFECT OF CONSUMING GAMBIR CANDY (Uncaria 

gambir Roxb.) WITH SUCROSE SWEETENER AND CANDY 

WITH XYLITOL SWEETENER ON SALIVARY pH 
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Abstract 

 

Background: Candy is a processed food in the form of a solid and if consumed excessively 

it will reduce the salivary pH which is one of the factors causing caries. This decrease 

occurs due to the activity of acid-producing bacteria in the oral cavity. Preventing a 

decrease in salivary pH can be done by adding gambir and xylitol to candy. Gambir is a 

herbal ingredient containing catechins and tannins which act as antibacterial agents. 

Xylitol is a natural ingredient that can inhibit the growth of acid-producing bacteria in the 

oral cavity. This study aims to determine the effect of consuming gambir candy sweetened 

with sucrose and candy sweetened with xylitol on salivary pH. Method: Experimental 

research with a pre-post test control group design approach consisting of a gambir candy 

group sweetened with sucrose and a group of sweets sweetened with xylitol. The subject of 

this study were 32 students of BKGM FK UNSRI. Sample of 5 ml saliva was taken before 

and after consuming candy using the spitting method. Salivary pH was measured with a 

digital pH meter. The data were analyzed by paired t-test and unpaired t-test. Results: This 

study showed that after consuming gambir candy sweetened with sucrose and candy 

sweetened with xylitol, there was a significant increase in the average salivary pH 

compared to before consuming the candy (p<0.05). Candy sweetened with xylitol showed 

a higher increase in salivary pH and was significantly different from gambir candy with 

the addition of sucrose (p<0.05). Conclusion: Consuming gambir candy with sucrose 

sweetener and candy with xylitol sweetener has an effect in maintaining salivary pH within 

normal limits. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Permen merupakan salah satu makanan olahan berbentuk padatan yang di 

produksi dari pendidihan campuran gula dan sari buah atau dengan penambahan 

bahan pangan lain sebagai pemberi flavor. Komposisi permen antara lain sukrosa, 

gula pereduksi (glukosa atau fruktosa), air, dan gula inversi. Secara umum, permen 

diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu permen kristalin (krim) dan permen non 

kristalin (amorphous).1,2 

Permen kristalin memiliki rasa krim yang mencolok sedangkan permen non 

kristalin tersedia dalam berbagai bentuk, ukuran, dan rasa yang bergantung pada 

bahan dan teknik pengolahan. Berdasarkan teksturnya, permen non kristalin 

(amorphous) dibedakan menjadi permen keras/hard candy (hard boiled sweet), 

permen kunyah (chewy candy) atau permen lunak (soft candy), jelly dan gum.1,2 

Konsumsi permen yang berlebihan menyebabkan malnutrisi dan stunting. 

Hal ini dikarenakan asupan gula yang tinggi akan mengambil alih nutrisi dalam 

tubuh untuk mereduksi kadar gula tersebut.3 Konsumsi permen berlebih juga 

berpotensi menyebabkan karies pada gigi.4 Karies ini dapat dicegah dengan 

menghambat pembentukan plak melalui pembersihan secara mekanis dan kimia, 

yaitu penyikatan gigi dibantu dengan penggunaan larutan kumur dan pasta gigi 

kandungan bahan herbal.5 
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Bahan ekstrak tumbuh-tumbuhan (herbal) dalam bidang kedokteran gigi 

merupakan bahan dengan daya antibakteri yang dapat menekan bakteri utama 

penyebab karies, yaitu bakteri Streptococcus mutans. Penggunaan bahan herbal ini 

dianjurkan karena murah, mudah didapat, dan relatif tidak menimbulkan efek 

samping.6 Salah satu bahan herbal pencegah karies gigi adalah gambir. Gambir 

merupakan sejenis getah yang dikeringkan dan berasal dari ekstrak remasan daun 

serta ranting tanaman gambir. Secara umum, gambir biasa digunakan sebagai 

campuran menyirih oleh para ibu dan nenek.7 

Dalam bidang kedokteran gigi, selain mencegah karies, gambir juga 

berperan dalam mengatasi plak gigi, mengobati gusi bengkak, dan menghambat 

terjadinya fluorosis enamel. Pemanfaatan gambir bersumber dari kandungan di 

dalamnya, seperti katekin dan tanin. Kandungan katekin pada gambir bersifat 

antikarsinogenik dan antibakteri sedangkan tanin bersifat antijamur dan antibakteri 

yang mampu membunuh bakteri Streptococcus mutans. Bakteri ini merupakan 

inisiator dalam proses demineralisasi enamel.8  

Sifat antibakteri pada gambir telah dibuktikan oleh Saputra dkk dengan 

menunjukkan respon zona hambat yang kuat terhadap Streptococcus mutans setelah 

diberikan formulasi gel nanopartikel ekstraksi gambir.9 Nurhayati dkk ikut 

melaporkan penurunan indeks plak gigi setelah penyikatan gigi dengan pasta gigi 

kandungan katekin gambir dibandingkan pasta gigi plasebo.10 

Usaha pencegahan karies gigi lainnya dapat dilakukan dengan penggunaan 

bahan alami yang efektif mencegah penurunan derajat keasaman saliva dari batas 

normalnya seperti bahan xylitol. Xylitol merupakan gula alkohol/polialkohol yang 
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terdiri dari padatan berwarna putih, kristal, atau struktur butiran larut dalam air dan 

diproduksi sebagai pemanis. Xylitol dimanfaatkan sebagai pengganti gula bagi 

penderita diabetes dan agen pencegah karies dengan menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans.11 Penelitian oleh Kumar dkk telah menunjukkan 

peningkatan pH saliva yang semula asam menjadi kembali normal setelah 

mengonsumsi permen xylitol. 12 

Efek xylitol terhadap pH saliva dilaporkan oleh Tridiananda dkk dengan 

adanya kenaikan pH saliva yang semula berada di bawah batas normal pada 

kelompok perlakuan pengunyahan permen xylitol selama 20 menit dibanding 

kelompok permen bergula.13 Angwarmase dkk turut melaporkan peningkatan 

volume dan pH saliva pada laki-laki berusia 17-25 tahun setelah mengunyah 

permen xylitol.14 

 Derajat keasaman (pH) saliva memiliki peran yang penting dalam proses 

terjadinya karies. Normalnya pH saliva berada pada rentang 6,8-7,0. Derajat 

keasaman saliva yang rendah (4,5-5,5) akan mendukung terciptanya lingkungan 

kariogenik yang baik bagi pertumbuhan bakteri asidogenik seperti Streptococcus 

mutans. Bakteri dan sisa makanan ini akan memicu terbentuknya asam laktat yang 

menurunkan pH saliva menjadi kritis. Saliva dengan pH kritis (5,5) dapat 

menyebabkan proses demineralisasi dengan ditandai hilangnya ion mineral seperti 

kalsium, fosfat, dan hidroksi dari kristal hidroksiapatit. Ion mineral yang 

menghilang terus menerus secara kronis akan berujung pada terjadinya karies 

gigi.15,16  
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Untuk itu, dibutuhkan usaha pengembangan bahan alternatif seperti gambir 

dan xylitol di bidang kedokteran gigi karena mengingat khasiat kedua bahan ini 

dalam mengatasi karies melalui daya antibakteri yang ditunjukkan oleh penelitian 

sebelumnya.9,11 Xylitol sendiri terbukti mampu atasi karies dengan mencegah 

penurunan pH saliva melalui penambahannya dalam produksi permen yang banyak 

disukai berbagai golongan usia, serta sebagai solusi rasa khawatir akan terjadinya 

karies akibat kebiasaan konsumsi permen bergula.14 Pengembangan bahan herbal 

gambir sebagai produk permen juga telah diterapkan dalam produksi permen keras 

dan permen jelly.17,18 Untuk itu, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 

pengaruh mengunyah permen keras gambir dengan pemanis sukrosa dan permen 

keras dengan pemanis xylitol terhadap pH saliva. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh mengonsumsi permen gambir dengan pemanis 

sukrosa dan permen dengan pemanis xylitol terhadap pH saliva?. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

mengonsumsi permen gambir dengan pemanis sukrosa dan permen dengan pemanis 

xylitol terhadap pH saliva. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui pengaruh permen gambir dengan pemanis sukrosa terhadap pH 

saliva. 

2. Mengetahui pengaruh permen dengan pemanis xylitol terhadap pH saliva. 
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3. Menganalisis perbedaan pengaruh mengonsumsi permen gambir dengan 

pemanis sukrosa dan permen dengan pemanis xylitol terhadap pH saliva. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman baik bagi peneliti maupun 

pembaca serta sebagai bahan acuan untuk penelitian mengenai pengaruh 

mengonsumsi permen gambir dengan pemanis sukrosa dan permen dengan pemanis 

xylitol terhadap pH saliva. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 Meningkatkan penerapan bahan herbal gambir dan bahan alami xylitol 

dalam bidang kedokteran gigi dan hubungannya dengan perawatan serta 

pemeliharaan kesehatan gigi dan rongga mulut. 
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